
 
 

 



 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

MENYEMAI KESETARAAN 

MELALUI PENDIDIKAN 

INKLUSIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jamil Suprihatiningrum 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

MENYEMAI KESETARAAN MELALUI PENDIDIKAN INKLUSIF 

Copyright© PT Penamudamedia, 2024 

Penulis:  

Jamil Suprihatiningrum 

 

ISBN: 

978-623-88948-2-6 

 

Desain Sampul:  

Tim PT Penamuda Media 

 

Tata Letak:  

Enbookdesign 

Diterbitkan Oleh 

PT Penamuda Media 

Casa Sidoarium RT 03 Ngentak, Sidoarium Dodeam Sleman Yogyakarta 

HP/Whatsapp : +6285700592256 

Email : penamudamedia@gmail.com 

Web : www.penamuda.com 

Instagram    : @penamudamedia 

 

Cetakan Pertama, Februari 2024 

xii + 186, 15x23 cm 

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang 

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku  

tanpa izin Penerbit 



 
 

v 

PRAKATA 
 

uji syukur penulis panjatkan atas terselesainya buku ini 
sehingga menjadi sebuah bacaan yang layak untuk 
akademisi dan praktisi. Secara umum, buku ini membahas 

teori dan implementasi pendidikan inklusif di Indonesia. 

Dalam era yang semakin menghargai keberagaman dan 
inklusivitas, pendidikan memiliki peran sentral dalam 
membentuk fondasi masyarakat yang setara dan adil bagi semua 
individu. Kata pengantar ini bertujuan untuk merinci pentingnya 
menyemai kesetaraan melalui pendidikan inklusif. Pendidikan 
inklusif tidak hanya mencakup penerimaan terhadap perbedaan, 
tetapi juga melibatkan keterlibatan aktif dalam membangun 
lingkungan belajar yang mendukung setiap siswa, termasuk 
mereka dengan kebutuhan khusus. Dalam upaya menciptakan 
masyarakat yang lebih inklusif, pendidikan menjadi panggung 
utama di mana kesetaraan dapat ditanamkan. Dengan fokus pada 
pelatihan guru, penyesuaian kurikulum, dan penyediaan sumber 
daya yang tepat, kita dapat membuka pintu bagi semua individu 
untuk mengakses pendidikan berkualitas. Kesetaraan melalui 
pendidikan inklusif bukan hanya tujuan, tetapi juga investasi 
dalam masa depan yang lebih adil dan berkelanjutan bagi seluruh 
komunitas pendidikan. 
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Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
atas terselesainya buku ini, sehingga bisa memberikan manfaat 
kepada masyarakat luas.  

 

           Yogyakarta, Desember 2023 

      Penulis 
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